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ABSTRAK

Persediaan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Dalam skripsi
ini akan dibahas model persediaan dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persediaan
khususnya faktor kadaluarsa dan faktor diskon. Faktor kadaluarsa akan menyebabkan peru-
sahaan tidak membeli barang terlalu banyak, tetapi faktor diskon menyebabkan perusahaan
untuk membeli barang yang banyak. Dalam skripsi ini juga akan dibahas parameter manakah
yang paling berpengaruh dalam meminimumkan biaya total persediaan. Jumlah barang yang
kadaluarsa merupakan presentase dari jumlah barang yang optimal, dengan presentase sebesar
A. Permintaan untuk barang yang akan kadaluarsa akan naik sebesar K kali pada kurun waktu
penjualan barang yang akan kadaluarsa. Dalam pemesanan barang banyak perusahaan yang
memesanan tidak hanya satu jenis barang melainkan banyak jenis barang, dan ada pula barang
yang dapat dipesan secara bersama dikarenakan barang-barang tersebut berasal dari pihak
pemasok yang sama. Oleh karena itu skripsi ini akan berisi pengembangan model persediaan
deterministik single item yang baik untuk mengetahui jumlah barang yang harus dipesan dan
parameter mana yang paling berpengaruh, serta pengembangan model persediaan deterministik
multi item yang baik untuk mengetahui jumlah barang yang harus dipesan dan cara pemesanan
yang lebih optimal. Berdasarkan pengembangan dalam skripsi ini dapat disimpulkan bahwa
biaya total akan minimum pada model persediaan single item jika A semakin kecil dan K sema-
kin besar, dan biaya dengan all-unit discount lebih murah dibandingkan incremental discount.
Untuk model persediaan multi item tidak menjamin pemesanan secara bersama (joint) akan
membuat biaya total persediaan menjadi lebih murah, karena hal ini bergantung pada biaya
pemesanannya.

Kata-kata kunci: Model Persediaan, Waktu Kadaluarsa, Faktor Diskon





ABSTRACT

Inventory is a critical factor that company need to take attention. This final project will discuss
about inventory model with factor that will affect the inventory itself especially expiration and
discount factors. Expiration factor will make the company to buy less amount of the good, but
discount factor will make the company to buy more goods. This final project will also discuss
about which parameter that will be the most influential in minimizing the total cost of inventory.
The amount of expiration goods is the percentage of the amount of the optimal goods, with
the percentage in the amount of A. The demands of expiration goods will rise by K times in
the period when company sell expiration goods. In ordering goods there are a lot of companies
that order not just one but two or more types of goods, and there are goods that can be order
at the same time because they come from the same suppliers. Therefore this final project will
discuss the development of deterministic single item inventory model to determine the amount
of goods that need to be ordered and the most influential parameters, and the development
of deterministic multi item inventory model to determine the amount of goods that need to
be ordered and more optimal ordering. Based on the development in this final project, we
can conclude that the total cost will be minimum with single item inventory model if A gets
smaller and K gets bigger, and the total cost of inventory with all-unit discount is cheaper then
incremental discount. For multi item inventory model, it doesn’t guarantee the joint order to
make total cost of inventory to be cheaper, because it depends on its ordering cost.

Keywords: Inventory Model, Expiration Time, Discount Factor
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Persediaan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Perusahaan
harus mengambil keputusan yang benar dalam menentukan jumlah persediaan karena berkaitan
dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Jumlah persediaan yang banyak
akan memperbesar biaya simpan dan biaya pembelian tetapi di satu sisi akan memperkecil biaya
pemesanan dan biaya kekurangan barang. Sebaliknya, jumlah persediaan yang sedikit akan
menyebabkan biaya pemesanan dan biaya kekurangan barang meningkat. Masalah tersebut dapat
diselesaikan dengan mencari jumlah persediaan yang tepat agar biaya yang dikeluarkan menjadi
minimum.

Buku yang berjudul "Principle of Inventory and Material Management, 4th edition" yang
dikaji oleh Tersine pada tahun 1994 [1] membahas mengenai model persediaan Economic Order
Quantity (EOQ). Model EOQ tersebut merupakan model persediaan yang sangat sederhana dan
menjadi dasar dalam pengembangan model-model persediaan yang lain. Berbagai model persediaan
yang mempertimbangkan faktor kadaluarsa dan faktor diskon telah dikaji dalam sudut pandang
yang berbeda yakni model persediaan satu jenis barang (single item) yang deterministik dikaji
oleh Prasetyo et al [3] serta model persediaan berbagai jenis barang (multi item) yang dipesan
secara bersamaan dikaji oleh Limansyah dan Lesmono [4] dan Debora [2] yang menggabungkan
model persediaan untuk single item, multi item, dan model persediaan dengan pendekatan secara
kontinu. Faktor kadaluarsa biasa terdapat pada perusahaan makanan/minuman dan industri kimia.
Oleh karena itu, perusahan harus menentukan jumlah persediaan yang tepat untuk menghindari
terjadinya persediaan barang yang kadaluarsa. Untuk mengantisipasi kerugian yang besar maka
perusahaan harus menjual barang yang akan kadaluarsa dengan harga yang lebih murah. Namun
di sisi lain dijumpai adanya faktor diskon yang diberikan pemasok kepada perusahaan sehingga
penentuan jumlah persediaan akan semakin sulit. Faktor diskon tersebut terdiri atas dua macam
yakni all-unit discount dan incremental discount.

Di dalam skripsi ini akan dibahas mengenai model persediaan single item dan multi item
yang melibatkan faktor kadaluarsa serta faktor all-unit discount dan incremental discount (dengan
pemesanan secara individual dan bersama (joint) untuk sistem persediaan yang multi item. All-unit
discount artinya diskon berlaku untuk seluruh barang yang dibeli. Incremental discount artinya
diskon hanya diberikan untuk tambahan unit barang yang dibeli di atas jumlah tertentu. Pemesanan
secara individual artinya setiap jenis barang dipesan secara terpisah, sedangkan pemesanan secara
bersama artinya setiap jenis barang dipesan secara bersamaan pada waktu yang sama. Perbedaan
model persediaan yang dibahas pada skripsi ini dengan model persediaan yang telah dibahas pada
sumber lain adalah nominal banyaknya barang yang akan kadaluarsa merupakan persentase yang
telah diketahui dari barang yang akan dipesan dan permintan akan meningkat seiring dengan
kenaikan yang telah diketahui saat menjual barang yang akan kadaluarsa. Oleh karena itu, akan
dicari model matematika yang tepat untuk sistem persediaan single item dan multi item serta
jumlah pemesanan barang yang optimal dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa dengan
faktor all-unit discount dan incremental discount (dengan pemesanan secara individual dan bersama
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2 Bab 1. PENDAHULUAN

(joint) untuk sistem persediaan multi item) dengan nonimal banyaknya barang yang akan kadaluarsa
yang telah diketahui dan kenaikan permintaan seiiring penjualan barang yang akan kadaluarsa agar
dapat meminimumkan biaya total persediaan.

1.2 RumusanMasalah
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana model matematika untuk sistem persediaan single item dengan mempertimbangkan
waktu kadaluarsa dan faktor all-unit discount?

2. Bagaimana model matematika untuk sistem persediaan single item dengan mempertimbangkan
waktu kadaluarsa dan faktor incremental discount?

3. Bagaimana menentukan jumlah pemesanan yang optimal dari model persediaan single item
dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa dan faktor all-unit discount?

4. Bagaimana menentukan jumlah pemesanan yang optimal dari model persediaan single item
dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa dan faktor incremental discount?

5. Bagaimana model matematika untuk sistem persediaan multi item dengan mempertimbangkan
waktu kadaluarsa dan faktor all-unit discount dengan pemesanan secara individual dan
bersama?

6. Bagaimana model matematika untuk sistem persediaan multi item dengan mempertimbangkan
waktu kadaluarsa dan faktor incremental discount dengan pemesanan secara individual dan
bersama?

7. Bagaimana menentukan jumlah pemesanan yang optimal dari model persediaan multi item
dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa dan faktor all-unit discount dengan pemesanan
secara individual dan bersama?

8. Bagaimana menentukan jumlah pemesanan yang optimal dari model persediaan multi item
dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa dan faktor incremental discount dengan peme-
sanan secara individual dan bersama?

1.3 BatasanMasalah
Batasan masalah dalam skripsi ini adalah model persediaan deterministik dengan mempertimbangkan
faktor kadaluarsa yang telah diketahui dengan pasti serta faktor all-unit discount dan incremental
discount.

1.4 Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penulisan skripsi ini bertujuan:

1. Menghasilkan model matematika dan menentukan jumlah pemesanan yang optimal untuk
sistem persediaan single item dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa dan faktor all-unit
discount.

2. Menghasilkan model matematika dan menentukan jumlah pemesanan yang optimal untuk
sistem persediaan single item dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa dan faktor
incremental discount.
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3. Menghasilkan model matematika dan menentukan jumlah pemesanan yang optimal untuk
sistem persediaan multi item dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa dan faktor all-unit
discount dengan pemesanan secara individual dan bersama.

4. Menghasilkan model matematika dan menentukan jumlah pemesanan yang optimal untuk
sistem persediaan multi item dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa dan faktor incre-
mental discount dengan pemesanan secara individual dan bersama.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab yaitu sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menggambarkan secara umum mengenai seluruh isi dari skripsi ini. Bab ini menjelaskan
tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, dan sistematika
penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI
Pada bab ini dibahas antara lain mengenai model Economic Order Quantity (EOQ) dan model
EOQ dengan faktor all-unit discount dan incremental discount. Seluruh penjelasan dari bab ini
merupakan teori-teori pendukung dalam pengembangan model persediaan yang akan dibahas pada
bab-bab selanjutnya.

BAB III : PENGEMBANGAN MODEL PERSEDIAAN DENGAN MEMPERTIMBANGKAN
WAKTU KADALUARSA DAN FAKTOR DISKON
Bab ini membahas tentang model matematika untuk persediaan dengan mempertimbangkan waktu
kadaluarsa dengan faktor all-unit discount dan incremental discount untuk model persediaan single
item dan multi item. Pada bab ini juga dibahas mengenai prosedur pencarian jumlah pemesanan
yang optimal dari model persediaan tersebut yang meminimumkan biaya total.

BAB IV : ANALISIS MODEL
Bab ini membahas analisis model persediaan deterministik dengan mempertimbangkan waktu
kadaluarsa dengan faktor all-unit discount dan incremental discount. Selain itu diberikan juga
contoh numerik untuk memperjelas prosedur pencarian solusi yang optimal.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan yang ditarik dari pembahasan pada bab sebelumnya dan saran untuk
penelitian lebih lanjut.
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